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Abstrak

Lagu dan syair Madora merupakan salab satu wujud kebudayaan masyarakat Madura.
Sayangnva, faktor keterbatasan pemahaman tealang syair lagn Madnra menjadikan syair-svair
itu kurang bermakna. Akibatnya, masyarakat Madura kurang bisa menghargai syair-syair
rersebut dan hanya menempatkannys scbagai karva budava vang tidak memiliki peran
signifikan dalam membangun masyarakat Madura, Padahal apabila dikaji lebih jauh, syair-
syair dalam lagu-lagn Madura memiliki makna vang dalam karena mampu memberikan
gambaran tentang jati diri masyarakat dan simbol-simbol sosial mercka yang dapat dipakai
sehagai acuan dan pegangan hidup, Artikel ini berusaha memberikun gambaran 1cntang jati
diri masvarakat Madura vang (crgambar dalam syair-svair lagu Madum.

Kata-kala kunci: syair-syair lagu, Madura, karakter hidup

MADURESE CHARACTER IN THE LYRICS OF
MADURESE TRADITIONAL SONGS

Abstract

Madurese traditional songs and the waditional songs™ Ivrics are two of Madurese cultures. But,

because Madurese people lack understanding of the Madurese lynics’s values, this makes the

lyrics meaningless. Because of that, Madurese pay little attentions to the lyrics and consider
them as ordinary cultural works which play no role towards their society. In fact, when they

study further the valies behind (he lyrics, they will realize that, actually. the lyrics contain a
lot of wisdoms and are able to give them a picture that shows them who they really are. This

picture can become a forin of guidance in their society. This article informs the reader the

truth portrait about the real Madurese characters that are reflected from Madurese traditional
songs’ lyrics. “

Keywards: (raditional songs” Ivrics, Madurese, life characters

1. Pengantar

Secara geografis, Pulau Madura terletak
pada 7° LS dan antara 112° dan 114 BT
(Wiyata, 2002:2009). Di pulau ini terdapat
empat  kabupaten yaitu  Bangkalan,
Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Pu-
lau Madura dapat dikatakan sebagai pulau
multietnik karena pulau int tidak hanya di-
diami orang Madura saja, tapi juga didiami
oleh orang Jawa, Sunda, Sumatera, Cina,
dan Arab. Meskipun struktur masyarakat-
nya terdiri atas berbagal etnis, mayoritas

adalah penutur asli bahasa Madura dan
menggunakan bahasa Madura scbagal alat
komunikasi sehari-hari (Azhar, 2008).

Di antara beragam bahasa daerah yang
ada d1 Indonesia, bahasa Madura merupa-
kan salah satu bahasa daerah vang terhi-
tung besar. Hal ini dikarenakan jumlah pe-
nuturnya berada dalam posist keempat se-
telah penutur Jawa, Melayu, dan Sunda.
Penutur bahasa ini diperkirakan berjumiah
lebih dani 7% dan keseluruhan populasi
bangsa Indonesia. (Wikipedia, 2006).
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Dewasa ini, sckitar tiga hingga cmpat juta
orang penutur bahasa Madura mendiami
Poian Madura, sedangkan sisanya, se-
banyak 9—10 juta orang Madura tinggal
di Jawa. Kantong penutur bahasa Madura
juga dapat dijumpai di Jakarta, Kaliman-
tan, dan Sulawesi. (PJIRN, 2006).

Terscbarnya masyarakat Madura di
seluruh  Indonesia menyebabkan bahasa
Madura menjadi bahasa vang “tidak asing
di Indonesia.” Selain karena [aktor intcr-
aksi penutur bahasa Madura dengan penu-
tur hahasa lain, faktor media massa teruta-
ma [ilm, sinetron, dan lagu juga turut
membantu proses pengenalan bahasa ini.
Bintang film dan sinetron, seperti Kadir
dan Buk Barivah sccara tidak sengaja,
meskipun kadang tidak merepresentasikan
bahasa Madura vang sesungguhnya, men-
jadi sosialisator bahasa Madura sehingga
bahasa Madura menjadi lebih dikenal luas
masyarakat Indonesia. Demikian juga la-
gu-lagu, telah turut serta mempromosikan
bahasa Madura. Lirik lagu dncor Pessena
{elfor, yang dinyanyikan oleh Imam S.
Arifin dengan genre musik dangdut pernah
demikian terkenal sehingpa banvak orang
menjadi paham beberapa kosakata bahasa
Madura. (Azhar, 2009), demikian juga lagu
tradisional Tondu’ Majeng yang sering di-
nyanyikan di even-even budaya turut pula
mempromosikan bahasa Madura sebagai
salah satu bahasa etnik Nusantara.

Lagu dan syair Madura merupakan sa-
lah satu wujud dari kebudayaan agung ma-
syarakat Madura. Savangnya, faktor keter-
batasan pemahaman tentang svair lagu
Madura inilah vang menjadikan syair-syair
itu kurang bermakna. (Misnadin, 2007).
Akibatnya, masyarakat Madura kurang bi-
sa menghargal syair-syair tersebut dan
hanya menempatkannya sebagai karya bu-
dava vang tidak memiliki peran signifikan
sama sekali dalam membangun masyarakat
Madura. Padahal apabila dikaji lebih jauh,
syair-syair vang tcrkandung dalam lapu-
lagu Madura memiliki makna yang dalam
karena mampu memberikan gambaran je-
las lentang jati diri masyarakat Macdura
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serta mampu membentuk simbol-simbol
sosial vang dapat dipakai sebagai acuan
dan pegangan hidup masyarakat Madura
secara luas

Artikel ini berusaha membherikan gam-
baran tentang jati diri masyarakat Macura
yang tergambar dalam  syair-syair lagu
Madura. (sambaran jati dirt ini didapat dari
hasil kajian pustaka terhadap salah satu bu-
ku kumpulan syair lagu daerah Madura
vang telah diterbitkan oleh Lembaga Peles-
tarian Kesenian Madura. Buku vang telah
ditejemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
dan berjudul “Kumpulan T.agu Daerah
Madura” ini ditulis oleh sepuluh orang
penggubah  lagu  Madura, yakni: R
Amirudin Tjitraprawira, M. Trsvad, Abd.
Moeid Qowi, M. Toib, Abd. Moebin,
Adrian Pawitra, Riboet Kaminn, Adhira,
R. Su"udin Achmad dan Abd. Azis.

Svair-syair lagu-lagu di dalam buku
Kumpulan Lagu Daerah Madura ini dibe-
dakan dalam tiga versi yakni: (1) lagu dae-
rah asli Madura yang ditulis seperti asli-
nva, (2) lagu rakvat gubahan, yakm lagu
vang diberi lagu pemula dan lagu peng-
akhir denpan menvisipkan lagu rakyat itu
sendiri di dalamnya, dan (3) lagu rakyat
ciptaan, yakni lagu-lagu yang diciptakan
oleh para komponis Madura dengan seba-
gian besar selaras dengan titian nada
Madura.

Dari 106 lagu daerah Madura vang di- -
tulis dalam buku di atas, 25 diantaranya
adalah lagu daerah asli Madura. Dari 25 la-
gu dacrah tersebut, penulis mengambil 13
syair lagn untuk dianalisa karcna penulis
menilai, ke 13 lagu tersebut mampu mere-
presentasikan bagaimana karakier masya-
rakat Madura sebenarnva. Adapun ke 13
lagu tersebut, vaitu “Lir-Saalir”, “Pa-
Opa’ iling”, "Caca Aghuna”, ‘“Les-
Balesan”, “Tondu’ Majang”, “Fs Lilin
Cabbi”,  "Kembhangnga  Naghora',
“Pahlawan  Trunojoyo”, “Pacakang
Alako™, “FE  Tera’ Bulan™, “Pajthar
Laggu,” “Pajihar”, dan “Ngennes”
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2. Pembahasan
2.1 Syair Lagu Madura sebagai Repre-
sentasi Watak Orang Madura

Lirik lagu adalah barisan kata-kata vang
menyerupai puisi yang bahasanya dipadat-
kan dan diberi irama. Kala vang singkat
dan padat dipilih mewakili makna vang le-
bih luas dan banyak Kata-kata dalam syair
lagu ini mampu membangkitkan perasaan,
menarik perhatian, menimbulkan tanggap-
an yang jelas, atau secara umum dapat me-
nimbulkan keharuan terhadap topik atau
ide-ide  yang sedang dilagukan
(Ilimmayati, 2009). Semua yang disampai-
kan dalam lirik lagu merupakan cermin da-
ri perasaan yang dimiliki penggubahnya
Dari sinilah, dapat disimpulkan bahwa lirik
lagu, mampu menggambarkan karakter da-
ri penciptanya. Lirik lagu juga dapat mcng-
gambarkan karakter hidup dari sebuah ko-
munilas dimana lagu itu berasal dan sering
dinyanyikan.

Edward Sapir mengatakan bahwa da-
lam bahasa tercermin pengetabuan masya-
rakat pemilik bahasa tersebut mcngena
lingkungannya sehingga lingkungan yang
sama tidak dilihat secara sama oleh tiap-
tiap etnik atau masyarakat yang bahasanya
berbeda. Pandangan Sapir ini, terutama
mengenai bahasa dan persepsi manusia,
kemudian dikembangkan oleh Benjamin
Lee Whorf (1936). Whorf, antara lain, ber-
pendapat bahwa cara orang memandang,
memahami, serta menjelaskan berbagai
macam gejala atau peristiwa vang diha-
dapinya sangat dipengaruhi oleh bahasa
yang digunakannya..

Di Indonesia, hampir semua budaya
dan masyarakat memiliki corak dan ke-
khasan yang tercermin dalam lagu-lagu
daerahnya. Kekhasan tersebut disebabkan
oleh perbedaan pandangan mengenal du-
nia, perbedaan lingkungan geografis, dan
perbedaan-perbedaan sosial dan kultur se-
tempat. (Misnadin, 2007). Sebagai contch,
masyarakat yang budaya hidupnya adalah
dengan bercocok tanam akan memiliki co-
rak lagu yang berbeda dengan masyarakat

vang budaya hidupnya bekerja sebagai ne-
layan.

Masyarakat Madura merupakan ma-
syarakat budaya yang memiliki corak khas.
Mereka dikenal sebagai masyarakal yang
memiliki watak keras, ulet, gigth, men-
junjung inggi barga diri dan memiliki ikat-
an kekerabata yang kuat. Sebagian masya-
rakat Madura hidup dengan bercocok ta-
nam dan sebagian lainnya hidup sebagai
nelayan, Perwatakan, sikap, dan budava
bercocok tanam dan berlavar tersebut
banyak digambarkan dalam lagu-lagu dae-
rahnya. Berikut ini akan dibicarakan 13 la-
pu yang mampu merepresentasikan kehi-
dupan susial budaya masyarakat Madura.
Lagu-lagu terschut dianalisis untuk dipaha-
mi makna dan keterkaitannya dengan sim-
bolitas kehidupan sosial dan budavanya.

{1} Lir Saalir

Lir saafiv, alir alir. kung! Ngare’
bentar ngeba suda,

Mon moiia esambi keva, Lir saaliv,
alir alir, kung!

Tada' kasta neng e ada’, (hi’ kasta
¢ budi keya,

Lir saaliv, alir alir, kung/

Perreng pettong  pore-pole. Reng
lalakon patengaie.. .

Lir Saalir merupakan lagu yang biasa-
nya dinyanyikan anak-anak kettka mereka
bermain di tengah terangnya rembulan. La-
gu ini berbentuk pantun nasihat yang
sangal berguna dalam menjalant kehidupan
ini. Lagu ini memberi nasihat untuk selatu
berhati-hati dalam bekerja, bertindak, ber-
tingkah laku, berbicara, dan Dbersikap
(Reng lalakon potengate). Lagu ini juga
memberi nasihat untuk selalu berpikir
dengan jernih sebelum mengambil tindak-
an atay membual keputusan, karcna kesala-
han dalam bertindak atau memutuskan se-
suatu akan menimbulkan penyesalan di ke-
mudian han (Jada® kasta neng e ada’,
(Ghi " kasta e budi keya),

(2) Pa’-Opa’ Hling
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Pa' o pa’ iling, Dang dang asoko
randhi.

Reng towana tar ngaleleng,

Afhara ngathi babara cabbhi,

Le olena gheddhang bight

Lagu Pa’- Opa’ Hing biasanya dinva-
nyikan orang tua kctika mercka memmang
atau mengajak bermain anaknva yvang ma-
sih kecil. Meskipun lagu im hanya terdini
atas empat baris, lagu i sarat makna. Ma-
yontas orang Madura beragama Islam. Se-
bagai masyarakat yang sangat menjunjung
tinggi nilai-nilai agama lslam, masyarakat
Madura mewajibkan anak-anaknya untuk
belajar mengaji sejak dini (Ajhar Ngajhi)
agar mereka bisa pintar, Ngaji disim tidak
hanya diartikan belajar membaca Alquran,
tetapi bisa diartikan pula sebagai kegiatan
mencari lmu-ilmu duniz bagt bekal kehi-
dupan di masa vang akan datang,

Untuk memberikan jaminan bahwa
anak-anak mereka dapat dan lulus mengaj,
para orang tua harus bekerja keras. Peker-
jaan sekeras apapun, dan meskipun hasil-
nya keeil, (Reng towana tar ngaleleng, le
olena gheddhang bighi) akan mereka laku-
kan asal anak mereka dapat mengaji dan
lulus dengan baik.

(3) Caca Aghuna

Yo' wampar ya’ fampar, mulet
nyono’ ka cenghol, mon lapar yu'
nono ftela sapekol, ka’ korang, ka’
korang, ka ' korang, mon coma neng
sapekol, arapa  ma’  pada
bongsombongan, acaca ta' mambhu
ongraongan, lebbi  becce’ caca
seaghuna. nvauwaghi ka  jhuba’
panyana,  draga arapa,  biujung
hada  eroma, deaca  qeaca
ngangehuya tatakrama, 3w’ kanca
kakabhii, yu’ kanca pada o alake se
aghune.

Caca Aghuna (kata vang bermanfaat)
berisi nasihat untuk sclalu berhati-hati da-
lam mengatakan sesuatu. Orang akan di-
hormati atau dihina karena perkataannya,
Kita selalu mengatakan sesuatu yang baik
dan berguna karena akan menjauhkan diri

dari kejelekan (febbi becee ™ acaca seaghi-
na, wyownaghi ka jhitba’ ponvana),

Lagu tersebut juga memberi nasihat
agar kita harus selalu menggunakan lala-
krama ‘(acaca ngangghuya faiakroma) da-
lam berbicara, yaitu kita harus melihat sia-
pa yang kita ajak bicara, dan tingkatan ba-
hasa apa yang harus digunakan. Berbicara
dengan orang yang lebih tua tentunva akan
berbeda dengan berbicara kepada tecman
sebaya. Tata krama ini demikian penting-
nva bagl masyarakat Madura dan karena-
nva sejak dini anak-anak Madura diperke-
nalkan dengan tingkatan bahasa, yaitu ba-
hasa Fnja’ Iyva (kasar), Fnggi FEnlen
(tengah), dan foregi Bunferr (halus). Orang
vang tidak mampu mengeunakan tingkatan
bahasa tersebut dianggap sebagai orang
yang tidak tahu tatakrama dan tidak ber-
budaya.

{4) Les-Balesan

Arapo mo’ nojfhune i’ nyapa, la-
pola senko andi sala,

Enja’ sengko’ ta” apa-rapa. Coma
ia’ kenceng acaca,

Ma’ pas akolba 'na budi arena, Sapa
bara’ o,

Namen tales pengghir paghar,

1a’ enga’ lamba’ ro, Aba’ males
sengka ajhar.

Sapa hara’ ro, Mano® keddhi™ ca -
lonca ‘an.

Ta’ enga’ lomba’ re, Mon ta’ andi’
fa -penta’an "

Les-Balesan (saling membalas), lirik
lagu ini mengandung ajaran dan nasihat
vang patut ditkuti masyarakat Madura. La-
gu di atas menvarankan kepada para anak
muda untuk selalu rajin mencan ilmu agar
tidak menyesal kelak ketika mercka sudah
tua (7a’ enga’ lamba’ ro, Aba’ males seng-
ka ajhar). Dengan belajar yang tekun, ke-
lak mereka akan menjadi sukses dan mam-
pu secara ekonomi schingga mereka tidak
perlu mencari dan meminjam uang kesana
kemari hanya untuk makan (Mo fa” andi’
o -pertia an).
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Lagu tersebut memberi nasihat pada
masyarakat Madura untuk mengedepankan
s=mngat kekeluargaan, saling membantu,
dan bergotong royong dalam mengatasi
persoalan hidup. Kita juga disarankan un-
tuk tidak melupakan pertolongan orang
lain. Kita tidak boleh hanya meminta per-
tolongan tetapi juga harus mampu membe-
rikan pertolongan (Ia’ enga’ lamba’ ro,
Mon ta’ andi’ fa' pentaarnr). Prinsip mulu-
alisme dalam kchidupan haruslah dilaksa-
nakan.

(3) Tondu’ Majong

Negapote wa ' lajarra etangale
Semajong tantona la padha mole
Mon tangghu  dari  ambet dha
Thalannc

Mase hannya 'a ongghu ollena,

(.. mon ahelling odina oreng

majangan

Abhantal  omba’  sapo’  angen
salanjhangah

Reng  majeng  bannya’  ongghu
bhabhajana

Kobhilang alako bhondha nyabana.

Lagu fondi’ Majang (datang dari me-
laut) di atas menceritakan kehidupan nela-
yan Madura. Kehidupan mereka digambar-
kan sangat keras karena harus bertemu
banyak mara bahaya di laut (atemmo bha-
hhaja). Mereka juga harus mempertaruh-
kan nyawa (blumdha myabd) untuk meng-
hidupi keluarga yang ditinggalkan di ru-
mah. Kadang untuk mendapat tangkapan
ikan yang banyak mercka harus tinggal
berhari-hari di perahu sehingga mereka
menjadi terbiasa dengan laut dan meng-
andaikan ombak scbagai bantal dan angin
scbagai selimut mereka (Abhanial omba’
Sapo’ angen).

(6) Es Lilin Cabbhi

Akaleleng kotta.......... kabara’ soka
1ETHOF, ...

Nyajhaaghi es Tilin lemma’ manes
nyaman ta’ baddhay,

Nyare pangore reng uwd han sana’
¢ dhisa paghunongan

Iy lilin cabbhi ayo bhi Bhittas
ALORYEr i YO yer

Nyerra wiang o vo tang. Tunggal
enpen o yo nem,

Nemmo padi avo di, 1§ kapandi.

Lagu #s Lilin Cabbhi bercerita ten-
tang penjual es keliling kota yang bekerja
untuk menghidupi orang tua dan keluarga-
nya vang tinggal jauh di desa terpencil (e
dhisa paghunongan). Keuletan dan kegigi-
han penjual es vang digambarkan dalam la-
gu ini merupakan ciri khas orang Madura
vang tidak mengenal lelah dan patah se-
mangat dalam bekerja. Mereka tidak malu
menjalani pekerjaan apa pun asalkan dapal
menyambung hidup, halal, serta tidak ber-
tentangan dengan hukum dan norma mas-
yarakat.

{7) Kembhangnga Naghara

(nenga poanjhenengan sadhaja para
potre ¢ Madhura,

Jha! dhimen  ghi’ bakto  jhamon
rajha,

Bada kembhangnga naghara
Pangeran  Cakvamingrai  ‘peng
empa’,

kasebbhut Sidingkap fhugha. .
K'sasireve poneka ampon  nyala
socce ahhilla noghara

K ‘sastreva se gaga ' bangal bhuru,
E jhi pofhi ta” bu ambu. -

Bhadi kaca kebbhany pura ngoda
Pamondhi Madhura....

Kembhangnga Naghara (kembang ne-
gara) merupakan lagu daerah Madura yang
khusus  menccritakan  kepahlawanan
Pangeran Cakraningrat keempat. Dia ada-
lah seorang ksatria dari Madura yang pan-
tang menyerah dan rela berkorban untuk
membela bangsa dan negara. Kepahlawan-
annya merupakan simbol sifat orang
Madura. Mereka gigih, rela berkorban, dan
pantang menyerah untuk membela ke-
benaran dan keadilan yang dapat dijadikan
teladan oleh para pemuda penerus bangsa
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(Bhudi kaca kebbhang para ngoda pamon-
dhi Madhura).

Lagu ini, berusaha menggugah masya-
rukat Madura untuk meneladan semangat
juang Pangeran Cakraningrat kcempat.
Meskipun beliau sudah wafat ratusan tahun
vang lalu, orang Madura harus berusaha
mengenang jasa-jasa dan mencladani jiwa
kepahlawanannya. Semangat. keberanian,
keikhlasan berjuang, dan kesukarelaan
Pangeran Cakraningrat keempat, patut di-
jadikan contoh untuk membangun suku
dan bumi Madura ke depan.

(8) Paklawan Trunojoro

Kabhii  dhimen  ampon  kaalok
pahtawen Madhura.

T rongugine  obhilla kadhilon

Musantara,
trunojoyo  gaga’  tor  bengal
menangka pahlawan

Salerana bhabhar, e pabhabharan
kotia Sampang

Toyfhuepon  malejjhar  ponjhaihah
dari Indenesia, '

lervos maju for namtang alorok

FRONOTC

Trumjoye  sedha  amargha  etepo
bhangsana

Namung lampaepon ¢ bhut sebbhut
salanjhianga.

Pahlawan Trunojoyo merupakan con-
toh lain dari lagu vang mengekspresikan
penghormatan masyarakat Madura kepada
para pahlawan mereka. Lagu tersebut ber-
cerila lentang sosck pahlawan nasional
Trunojoyo yang berasal dari Sampang. Ta
adalah pahlawan yang gagah dan pembe-
ram yang dengan tanpa pamrih dan memi-
liki semangat tinggi membela bangsa dan
negara (abhilla kadhilan Nusantara) dan
untuk mengusir penjajab  dar bumi
Indonesia  (malejjhar  panjhajhah  dari
fndonesiay. '

Ironisnya, Trunojoye wafat bukan ka-
rena tipu muslihat penjajah melainkan ka-
rena dikhianati bangsanva sendiri. Meski-
pun kalah dalam perang melawan penjajah,
jiwa kepahlawana Tmojoyo akan selalu di-
ingat dan dikenang sepanjang masa.

=)
)
o

(N E Tera’ Bulun

Awnrpont dopa’” baktonc tera” bulun.
Sadrajhana  iore  akompol  pas
maelang  sossa are  katon  rote’
apangghi...

F rera’ bulon farkafaran songrra,
langgnge ™ bherse, bintong  pote
dhap-ngarreddhap ce ™ pernama.
Ton-taretan jha pas kangse’ apesa
eman  ongghu  pagghun  akompol
pada fresna Madhura.

- Lagu “kE Tera’ Bulow” (diterang caha-
ya bulan) merupakan lagu yang sering di-
nyanyikan ketika bulan purnama muncul.
Lagu ini dulunya dinyanyikan olch arang-
orang yang tinggal di daerah pedesaan ke-
tika listrik belum masuk desa. Ketika bulan
purnama, orang-orang biasanya keluar ru-
mah untuk berkumpul dan bercengkrama.
Tidak jarang kegiatan berkumpul tersebut
digunakan untuk mendiskusikan permasa-
lahan vang mereka hadapi dalam hidup.
Selain 1tu, kegiatan berkumpul kettka bu-
lan purnama tiba ini digunakan untuk
menghilangkan segala kepenatan hidup
walaupun hanya sesaat. Mereka menggu-
nakan momen terang bulan ini untuk saling
berlemu karena kadang akibat sibuknva
pekerjaan mereka, mereka jarang memiliki
waktu luang untuk bercanda dan ber-
cengkrama. (Ampon dapa’ bakiona tera’
hulem, Sadajhona  tore  akompol  pas
muelang sossa ate katon rola’ apangghi).

(10) Pacakang Alako

Kilaban  dhasar  Pancasila  ror
Dhang-Undhanyg  Dhasar  Empa’
{ema’

fsse'e  kamoardhike'an  Indonesio
abhangon e sabbhan bidung.
Settong naghara  se  rajha, pon
kalonta da’ manca naghara,
Neasellaghi  kabhulowan  searopa:
sandhang pangon ban laenna.

Dari jhow katengal mentamenan
tombu ghumbhus rampa’ cengngar
ngahhire, Nandhaaghi jha’ bhume
{ndonesia tanaepon sanget landh.
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Oh, potra potre sadhcjo wnyara
sroju’ pacakang alako,

Nvapre kanios ahlukie  sellong
masyarokat, adhil  ma’'mor  pada
melo.

Pacakang alako (gatlah bekerja) bermak-
na menggugah semangat rakyat Indonesia
untuk membangun dan mengisi kemerde-
kaan Negara Republik Indonesia berdasar-
kan Pancasila dan UUD 1945, Tanah
Nusantara sangat terkenal di manca negara
(kalonta da’ manca naghara). Tanah ini
dikenal sangat subur dan mampu menjadi-
kan segala macam tanaman dapat diguna-
kan bagi kepentingan rakyat Indonesia
tumbuh. Tumbuh-tumbuhan vang daunnya
menghijau lebat merupakan pertanda beta-
pa makmurnya tanah Nusantara. (menta-
menan lombu ghumbhus rampa’ cengngar
ngabhirn). Kekayaan alam yang tersedia di
negeri ini tidak akan ada artinya apabila ti-
dak diiringi dengan semangat untuk be-
kerja dengan giat {pacakang alako). Oleh
karena itu, sudah saatnya putra-putr
Indonesia menyingsingkan lengan baju gu-
na mewujudkan negara yang adil dan mak-
mur berdasarkan Pancasila dan UUD 1943.

(11) Pajjhar

Pajjhar  ampor  ngombar  dari
mongging femor, bulan pornama
abak ngabara por para competdha.
Angen  ser-ngolesser cellep  lape
seggher, Binlang porteka ngadhirap
rerrang  sonarra  ngabhiru.  Ajam
sarofu’ pada  akongko’ momyena
sanget lante, Menangka tamdha
nyara sadhaja  kasokanu  abungo.
Pajiar  ampon  ngombar  dart
mongghing  femor. Soddhi  taretan
nyara sahaja pada'a alako.

Pajihar (fajar) adalah lagu yang mengajak
orang untuk bangun pagi-pagi dan segera
bekerja di sawah atau ladang. Semakin pa-
gi pergi ke sawah atau ladang, scmakin
baik pula hasil pertanian yang mereka ga-
rap. Ajakan bangun pagi adalah ajakan
yang baik karena dengan terbiasa bangun

pagi, etos kerja dapat dibangun dan diting-
katkan.

(12) Pajjkar Lagghu

Pajihar lugohu arena pon nyonara.
Bapa’ tane se tedung pon jhagha a.
Nealo® are’ ben landhu’  ior
capenganga,

A jhalananna ghi' saral kawajibhan.

Afatamen methanrya’ hasel
bhumena.
Mama mor nagharond  {oF
bangsana.

Pajjhar Lagghu (fajar pagi) adalah lagu
yang menggambarkan kegiatan masyarakat
pedesaan Madura di pagi hari. Ketika fajar
tiba, para petani pergi ke sawah membawa
cangkul dan topi (Ngala are’ ben landhn’
tor capengnga) untuk bertan1  guna meng-
hidupi keluarganya. Mercka bertani tidak
hanya untuk memberi makan keluarga me-
reka tapi juga untuk kemakmuran ncgara
dan bangsanva (Mama'morra nugharana
ban bongsana.) Bagi masyarakat Madura
bekerja sebagai petani menjadi pekerjaan
utama. Meskipun tanah Madura kurang su-
bur. dengan semangat kcrja yang giat dan
pantang menyerah, mereka dapat hidup da-
ri bercocok tanam tersebut.

Sudah menjadi kebiasaan masyarakat
Madura untuk bergotong royong dalam
bercocok tanam. Kaum lelaki dewasa men-
cangkul di sawah. Anak-asak yang sudah
dewasa dan cukup kvat untuk mengguna-
kan cangkul tidak segan-segan membantu
bapak mereka bercocok tanam di sawah
dan di ladang. Bagi kaum perempuan, tu-
gas mercka yang utama adalah memasak di
dapur dan mengantarkan makanan tersebut
ketika siang hari. Semua anggota keluarga
memiliki peran dan mereka melaksanakan
perannya secara gotong royong. Tanpa go-
tong-royong, pekerjaan mereka akan lama
terselesaikan,

(13) Ngennes

Aduh ngermessa e malem Ialebat
sSeppend,

Ojhan ™ ambu, Kelappa  rang-
FONZFANG HAKD €,

223



ATAVISME, Vol 2, No. 2, Edisi: Desember 2009:217—227

Kali marentek Fbhuna. Kerrong ka
I'ppa 'na se ella abit apesa,

Adbing ana’ bine, Parlo abhilla
Herghara,

Ngoman ebhuna, Bengremheng 1o’
manggha meldere.

Tedung cong tedung, FEppa'na
lagghu ' o abali.

Ngennies (merana) mengisahkan seorang
ibu dan anaknya yang ditinggal pergi sang
kepala keluarga uniuk membela negara
(Adhina arnr’ bine, Parlo abhilla naghara).
Syair lagn di atas juga mengekspresikan
kesedihan dan perasaan rindu ibu dan anak
yang ditinggal pergi oleh sang kepala ke-
luarga (Kerrong ka Lppa'na se ella abii
apesd).

Dalam kenyataannva, kegiatan meran-
tau telah menjadi tradisi furun temurun ma-
syarakat Madra. Banvak laki-laki Madura
meninggalkan Madura ke luar pulau untuk
bekerja dan mendapatkan uang di daerah
tersebut. Mercka biasanva tidak kembali ke
kampung halamannya dalam wakt yang
fama meminggalkan keluarga yang dicin-
tainya.

2.2 Karakter Hidup Orang Madura
yang Tercermin dalam Syair Lagu-
nya

Hasil kajian terhadap ke 13 lagu asli

Madura menunjukkan bahwa karakter hi-

dup orang Madura yang terkandung dalam

syair lagu asli Madura dapat dikelompok-
kan menjadi enam yakni: (1) berjiwa ke-

pahlawanan dan patriotisme, (2) relijius (3)

santun dalam berbicara dan hati-hati datam

bertindak, (4) pekerja keras, (5) bertang-
gungjawab pada keluarga, dan (6) setia pa-
da ikatan kekerabatan.

2.2.1 Orang Madura Berjiwa Pahla-
wan dan Pa(riolis
Dari tiga belas lagu yang dikaji, terdapat
dua lagu yang menunjukkan karakier ke-
pahlawanan terscbut. Lagu-lagu tersebut
adalah Kembangnga Naghara dan Pahio-
wan 1runojoro. Kedua lagu tersebut berki-
sah lentang para pahlawan Madura vang

gigih berjuang untuk membela keadilan
dan kebenaran di bumi Indonesia. Mereka
memiliki keberamian dan semangat vang
tinggi dan pantang menyerah dalam meng-
hadapt musuh, Hal terscbut sesuai dengan
karakter orang Madura yang memang ter-
kepal memiliki pembawaan bangulan
(pemberani) Namun, mercka hanya akan
berani apabila berada di pihak yang benar
(Misnadin, 2007).

Keberanian orang Madura juga ter-
ungkap dalam ungkapan mon lo’ bangal
acarok jha' ngoko oreng Madhura (kalau
tidak berani bercarok jangan mengaku
orang Madura). Ungkapan ini kedengaran-
nya bernada negatif yang seolah-olah ber-
makna bahwa orang Madura suka melaku-
kan kekerasan untuk menyelesaikan perso-
alan dalam kehidupannya. Sebenamvya,
ungkapan ini lebih dimaksudkan agar
orang Madura tidak gentar menghadapi
musuh kalau memang mereka berada di pi-
hak yang benar, Carok adalah sebuah ben-
tuk penyelesaian masalah dengan cara me-
lakukan perkelahian dengan berhadap-
hadapan. Bentuk penyelesaian masalah ini
scbenarnya  kurang  disuka oleh  orang
Madura karena mereka lebih suka mcnye-
lesaikannva dengan musyawarah. Tidak
banyak orang Maduwra yang mau melaku-
kannya. Andaikata ada, mercka pasti mela-
kukannya untuk sebuah alasan vang kuat
Biasanva mereka melakukan carok karena -
harga dirt mereka dirusak, scperti tanah
mereka direbut orang, atau istn mereka di-
bawa lari orang. Etembang apothe matah,
ango’'an apote tolang (kelimbang harga di-
1 diinjak-injak lebih baik bertarung sampai
mati) adalah peribahasa Madura yang turut
membentuk karakter kcpahlawanan orang
Madura.

Selain memiliki jiwa kepahlawanan,
orang Madura juga memiliki jiwa patriotis
vang tinggl. Karakter ini dapal dijumpai
dari munculnya beberapa kalimar atau fra-
se yang menunjukkan semangat patriotis,
antara lain socce abhille naghara (lagu
Kembhumgmga Naghara), ablulla kadhilan
Nusaniara (lagu  Pahlowan  Trunojove),
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Klabun dhasar Pancasila tor Dhong-Un-
dhany Dhasar Empa’ Lema’ Fsse'e k-
merdhika'an Indonesia  abhangon e
sahbhan bidang (lagu Pacakang Alako),
Parlo  abhilla  naghare (dalam lagu
Ngennes), dan Mama 'mor  nagharana tor
bangsana (dalam lagu Pajihar Lageh).

2.2.2  Orang Madura Berjiwa Relijius
Terdapat satu lagu vaitu Pa’-Opa’ Hing
yang berfungsi mengajak masyarakat
Madura untuk hidup relijius. Pada kenyata-
annya, masyarakat Madura benar-benar
memperhatikan pendidikan agama anak-
anak mereka dan akan melakukan apa saja
untuk memastikan anak-anak mereka men-
dapatkan pendidikan tersebut Mereka me-
lakukan pembinaan agama ini sejak anak-
anak mereka kecil dengan cara mengirim-
kan anak mercka untuk menetap di pondok
pesantren atau mengaji di seorang guru
ngajl secara rutin (myolok). Karakter ma-
syarakat Madura yang relijius ini dikenal
luas di Indonesia. Karena kuatnya karakter
i, muncul war-ujar yang mengatakan
bahwa maling pun jika berasal dari Madura
pasti lancar membaca Alquran. Pada wjar-
ujar yang lain juga disebutkan bahwa
orang Madura belum sah menjadi orang
Madura bila tidak bisa mengaji dengan lan-
car.

2.2.3 Orang Madura Santun dalam
Berbicara dan Hati-hati dalam
Bertindak

Syair lagn Caca Aghuna bermakna dalam

karena mampu menjadi cermin masyarakat

Madura sebagai masyarakat yang berkata-

kata santun. Masyarakat Madura memak-

nat diam sebagai sesuami vang lebih baik
daripada berkata-kata namun tidak ber-
makna, Orang yang suka berbicara cende-
rung melakukan kebohongan karena ketika
mereka tidak punya bahan pembicaraan
cenderung berkata yang tidak berguna dan
dibuat-buat. Orang yang seperti ini1 dikata-
kan sebagai raje ghaludhuggo i’ kera ra-

Ja ojhana ‘tong kosong nyaring bunyinya’,

sebuah ungkapan yang ditujukan kepada

orang vang suka berkata vang tidak ber-
manfaat atau suka berbohong vang pada
dasamya sangat tidak sesuai dengan nilai-
nilai budaya masyarakat Madura.

Dalam syair lagu /Fir Saafir, ter-
gambar jelas sebuah sketsa yang meng-
gambarkan orang Madura sebagai orang
vang terbiasa berpikir sebelum bertindak.
Perbuatan vang dilakukan atau keputusan
vang diambil tidak tepat, akan menimbul-
kan kerugian dan penyesalan di kemudian
hari. Kemampuan memikirkan segala kon-
sekuensi dari setiap perkataan dan perilaku
atau perbuatan kita kepada orang lain me-
rupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh
orang Madura. dda ' kasta ¢ ada’, yang ar-
tinya penvesalan datangnya tidak pernah di
depan menjadi pedoman bertindak orang
Madura.

2.2.4 Orang Madura Pekerja Keras
Iondu’ Majang, Is Lilin Cabhih, Paca-
kang Alako, Pa’ opa’ lling, Pajjhar Laggu,
dan Pajjhar adalah lagu-lagu yang menga-
jak orang Madura untuk selalu giat beker-
ja. Orang Madura dikenal memiliki etos
kerja yang tinggi. Oreng Madhura 1a’ ta-
ko' mate, iape tako’ kalaparan (orang
Madura tidak takut mati tetapi takut kela-
paran) merupakan ungkapan vang menje-
laskan sikap pasrah orang Madura terhadap
kematan tapi tidak pada kemiskinan,
Orang Madura memiliki -karakter yang
sangat luar biasa menyangkut kerajinan,
kesungguhan, serta kemauannya bekerja
keras (Rifai, 2003).

Dari enam lagu tersebut, Tondn’ Ma-

Jang bercerita tentang nelayan yang

dengan gigih berhari-hari mencari nafkah
di laut. Es filin Cabbih bercerita tentang
penjual ¢s vang tabah berkeiiling kota
menjajakan esnva, Pajjar dan Pajjar
Lagghy menceritakan tentang petani yang
bekerja keras yang ditunjukkan dengan ke-
giatan bangun pagi-pagi mereka untuk be-
rangkat ke sawah, dan Pak Opak {ling di
beberapa syaimya menceritakan orang tua
yang harus membanting wlang berkeliling
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desa untuk mencart uang vang dipakat
membiavai biaya ngaji anak mereka

i mata orang Madura, tidak ada tem-
nat bagl oreny lemmos (orang malas bertu-
buh lcmah) atau orang dhalmos (orang ma-
las yang tidak suka bekerja), vreng bhair
{(orang malas yang suka bermain), serta
orang-orang yang sama sekali tidak ber-
upaya untuk melakukan sesuaiu bagi kehi-
dupannya. Orang-orang seperti ditharatkan
sebagai sampah vang tidak berguna dalam
kehidupan (Misnadin, 2007).

2.2.5 Orang Madura Bertanggungja-

wab pada Keluarga .
Sifat pekerja keras vang terdapat dalam
syair lagu fondn® Majong, Fs  Lilin
Cabbih, Pocakang Alako, Pa’ opa’ lling,
Pajjhar {aggu, dan Pajjhar” muncul bu-
kan semata-mata ditujukan untuk mencari
harta dan kckayaan saja, Karakter ini mun-
cul karena orang Madura memiliki perasa-
an bertanggungjawab yang luar biasa besar
pada keluarga mereka. Dalam lagu Fa’
opa' ling, karakter ini terlihat jelas dalam
kalimal Reng rowana lar ngaleleng, le
ollena geddhang bigi (orang tuanya ke-
liling mencari natkah, dan hasilnya hanya
pisang biji). Kalimat ini menjadi penegas
bahwa meskipun hasil yang didapat dan
mencari nafkah tersebut sedikit, tidak me-
nyurutkan langkah mereka untuk mengi-
rimkan anak-anak mereka belajar ngaji dan
sekolah.

2.2.6 Orang Madura Sctia pada Tkatan
Kekerabatan

Lagu yang berjudul Les-Balesan berusaha
mengungkap makna bahwa masyarakat
Madura harus saling bekerja sama atau
bergotong royong dalam kehidupan sehari-
hari mereka supaya suasana hidup vang
harmonis dan penuh kekeluargaan dapat
tercipta di antara mereka. Orang Madura
pantang hanya meminta bantuan scmentara
dirinya enggan membantu orang lain.
Orang vang hanya mau meminta bantuan
tetapi tidak mau membalasnya dikatakan
mella* salajha (mclihat sebelah mata).
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Lagu L fera’ Bulan turut pula me-
nguatkan figur orang Madura sebagai
orang vang sangat menghargal ikalan ke-
keluargaan. Mereka suka berkumpul di se-
buah tempat untuk bersama-sama menik-
mati indahnya alam di kala purnama, kare-
na mereka meyakini, dengan berkumpul
bersama perasaan kekerabatan mereka
akan bertambah kuat.

3. Simpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan terha-
dap 13 lagu daerah Madura dalam kajian
ini dapat ditarik simpulan bahwa lagu-lagu
daerah tersebut mampu merepresentasikan
watak dan karakter orang Madura. Watak
dan Karakier orang Madura yang tergam-
bar dalam syair lagu daerah asli mereka
terbagi menjadi enam, vyaitu (1) orang
Madura betjiwa pahlawan dan patriotis, (2)
orang Madura berjiwa relijius (3) orang
Madura santun dalam berbicara dan hati-
hati dalam bertindak, (4) orang Madura pe-
kerja keras, (5) orang Madura bertanggung
jawab pada kelvarga, dan (6) orang
Madura setia pada ikatan kekecrabatan.
Kajian ini masih belum sampai pada
usaha pengidentifikasian dan pemetaan je-
nis-jenis svair lagu daerah sesuai dengan
karakier masing-masing masyarakat di em-
pat kabupaten di Madura. Meskipun hanya
merupakan gambaran umum dan jauh dan
semputna, kajian ini diharapkan mampu
menumbuhkan kembali karakter positif
masyarakat Madura yang sebenamya ada
dan melekat pada lagu-lagu daerahnya. Da-
lam aspck bahasa, kajian int diharapkan
mampu memberikan dampak konstrukof
terhadap masa depan bahasa dan karya sas-
tra Madura sehingga kelestariannya tetap
terjaga dan dapat dinikmati oleh generasi
yang akan datang.
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